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Pendahuluan
Isu lingkungan hidup telah menjadi bagian penting dalam kajian
Hubungan Internasional (HI). Permasalahan seperti perubahan
iklim, pencemaran lintas batas, deforestasi, krisis air, dan
kerusakan ekosistem global tidak dapat diselesaikan oleh satu
negara saja, sehingga memerlukan kerja sama internasional.
Kajian lingkungan dalam HI berfokus pada interaksi antara aktor
internasional, kebijakan global, dan keberlanjutan lingkungan
hidup.

Lingkungan dikategorikan sebagai isu global karena:
1.Dampaknya lintas batas negara
2.Bersifat jangka panjang
3.Menyentuh kepentingan bersama umat manusia
4.Berkaitan dengan keamanan, ekonomi, dan politik global

Isu lingkungan juga dikenal sebagai bagian dari non-traditional
security.

Lingkungan dalam Isu Global
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Pendekatan dalam
Kajian Lingkungan HI

Lingkungan dipandang melalui kepentingan nasional
Negara bertindak untuk melindungi sumber daya
strategis
Kerja sama lingkungan terjadi jika menguntungkan
negara

Contoh: kompetisi sumber daya air, energi, dan mineral

Menekankan kerja sama internasional
Peran penting organisasi internasional dan rezim
lingkungan
Lingkungan dikelola melalui perjanjian dan institusi global

Contoh: UNFCCC, Protokol Kyoto, Perjanjian Paris

Institusi internasional mengatur perilaku
negara
Rezim lingkungan membantu mengurangi
konflik dan ketidakpastian
Fokus pada aturan, norma, dan kepatuhan

Lingkungan dipengaruhi oleh nilai, norma, dan identitas
Kesadaran global dan norma hijau membentuk kebijakan
negara
Perubahan perilaku terjadi melalui ide dan wacana

Contoh: norma pembangunan berkelanjutan (sustainable
development)

Pendekatan Realis

Pendekatan Liberal

Pendekatan Institusionalisme

Pendekatan Konstruktivisme



6
5

Pendekatan dalam
Kajian Lingkungan HI

Kerusakan lingkungan dapat memicu konflik
Lingkungan sebagai ancaman terhadap stabilitas
dan keamanan
Fokus pada hubungan lingkungan–konflik–migrasi

Mengkaji ketimpangan global Utara–Selatan
Eksploitasi sumber daya dan kapitalisme
global
Lingkungan dikaitkan dengan keadilan dan
pembangunan

Pendekatan Keamanan Lingkungan
(Environmental Security)

Pendekatan Ekonomi Politik
Lingkungan



Aktor dalam Kajian
Lingkungan Internasional

Organisasi non-pemerintah
(Greenpeace, WWF)

Negara

Korporasi multinasionalOrganisasi internasional (PBB,
UNEP, World Bank)

Masyarakat sipil dan komunitas
lokal
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Isu Utama Lingkungan
Global

Pergeseran jangka panjang pada
suhu dan pola cuaca bumi,
terutama disebabkan oleh
peningkatan gas rumah kaca dari
aktivitas manusia (pembakaran
bahan bakar fosil, deforestasi,
industri, dll.) yang memerangkap
panas, menyebabkan pemanasan
global, cuaca ekstrem (banjir,
kekeringan), kenaikan permukaan
laut, dan mengancam ekosistem
serta kehidupan manusia.

Masalah serius global, di mana plastik
tidak terurai alami dan pecah menjadi
mikroplastik, merusak ekosistem laut,
membunuh biota laut (seperti penyu,
burung laut, ikan) yang salah mengira
plastik sebagai makanan, mencemari
rantai makanan, hingga mengancam
kesehatan manusia jika termakan,
dengan solusi meliputi peningkatan
kesadaran, regulasi ketat,
pengelolaan sampah yang lebih baik,
dan pengurangan plastik sekali pakai. 

Hilangnya tutupan hutan secara
permanen untuk diubah menjadi
penggunaan lahan lain (pertanian,
pemukiman), sementara degradasi
lahan adalah penurunan kualitas
lahan hutan yang masih ada
(tutupan tajuk masih di atas 30%)
akibat kerusakan fisik, kimia, atau
biologi, seringkali disebabkan oleh
faktor ekonomi seperti pembukaan
lahan perkebunan sawit dan
penebangan ilegal.

Penyusutan sumber air bersih akibat
pencemaran (limbah industri, domestik,
pertanian), eksploitasi berlebihan,
deforestasi, dan perubahan iklim
mengancam ekosistem air (sungai, danau)
yang menjadi habitat flora fauna,
menyebabkan kematian spesies,
mengganggu rantai makanan, dan memicu
kepunahan, sehingga penanganan krisis air
perlu melibatkan konservasi sumber air,
pengelolaan limbah, hemat air, reforestasi,
dan edukasi publik untuk menjaga
keseimbangan ekologi dan ketersediaan air
bagi manusia dan makhluk hidup lainnya. 

Perubahan iklim Pencemaran laut dan
plastik

Deforestasi dan
degradasi lahan

Krisis air bersih &
Keanekaragaman
hayati

https://www.google.com/search?q=mikroplastik&sca_esv=4c24eca9737185a6&biw=1470&bih=832&sxsrf=AE3TifPr6oCasNOy1SP2F4KOqmPR1DExxA%3A1766038309294&ei=JZtDaejcEZae4-EPg9rvmA0&ved=2ahUKEwjI7O_JvcaRAxUVzjgGHaVWE48QgK4QegQIARAB&uact=5&oq=Pencemaran+laut+dan+plastik&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiG1BlbmNlbWFyYW4gbGF1dCBkYW4gcGxhc3RpazIGEAAYFhgeMgYQABgWGB4yBhAAGBYYHjIGEAAYFhgeMggQABiABBiiBDIIEAAYgAQYogRItQVQ5ANY5ANwAXgBkAEAmAF_oAF_qgEDMC4xuAEDyAEA-AEC-AEBmAICoAKLAcICChAAGLADGNYEGEeYAwCIBgGQBgiSBwMxLjGgB78EsgcDMC4xuAeGAcIHAzItMsgHCIAIAA&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfDHA0uU10Lh8IRUdiPbUQqZ1rrBFnsMt2ZUyQ2mBjeXnqhjwNdiVNLNbLV4U3TFeW2lXsEA25up29Z1SLyszDqwTApSRDLw5KbmbTwilo3Q8AxlR4V_B82siTCHCQAOBWLfh8uTEL6NZnn1MVm7BDucPVKYi1CuZwWs56NDnG42yl3idCRJ7PIrTBfIaSdfPyNGxaoZ8PL10Y00VbhNjnWDtMD3xt69kTtvQzbtCL47H4NLp6c0STsBXwdzBv1rWT-Yg5P8Dbu3iwdCFgUDB2rT&csui=3
https://www.google.com/search?q=degradasi+lahan&sca_esv=4c24eca9737185a6&biw=1470&bih=832&sxsrf=AE3TifOF3azxL4xNir6pUTXGR2ajUwnIqg%3A1766038271828&ei=_5pDaeOiMoKY4-EP_PLt-Q4&ved=2ahUKEwiBw-WwvcaRAxVp96ACHVQXK0UQgK4QegQIARAC&uact=5&oq=Deforestasi+dan+degradasi+lahan&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiH0RlZm9yZXN0YXNpIGRhbiBkZWdyYWRhc2kgbGFoYW4yBRAAGIAEMgYQABgWGB4yBhAAGBYYHjIGEAAYFhgeMggQABiABBiiBDIIEAAYgAQYogQyCBAAGIAEGKIESMYBUABYAHAAeAGQAQCYAU6gAU6qAQExuAEDyAEA-AEC-AEBmAIBoAJWmAMAkgcBMaAHrwSyBwExuAdWwgcDMi0xyAcHgAgA&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfA1BQz28AsTyjzYMxdtdHJf5StBUBRJ2yzOqgsWtTIdfqirMSFJlQBWfSaolWJrQ87R26O44HujLRqngSPEcoJRcui-hZu1zQV7VLAHflJZED5mOqZu_7uj1_eM5hP81rd77kEBg9HpGi57hoH8Fsf8b2TrJcQ5zAWrzI1yr-h88Fml2V8mWQ9aF252uPeT5cVuRpC42QrUbgUI6guHK7udCs6JLXHuiVeGCCCBVbp_x3Hr482yCRgYG_M4Sw3FMhnd9pWV3pE7BG5cI4QcmKBo&csui=3
https://www.google.com/search?q=degradasi+lahan&sca_esv=4c24eca9737185a6&biw=1470&bih=832&sxsrf=AE3TifOF3azxL4xNir6pUTXGR2ajUwnIqg%3A1766038271828&ei=_5pDaeOiMoKY4-EP_PLt-Q4&ved=2ahUKEwiBw-WwvcaRAxVp96ACHVQXK0UQgK4QegQIARAC&uact=5&oq=Deforestasi+dan+degradasi+lahan&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiH0RlZm9yZXN0YXNpIGRhbiBkZWdyYWRhc2kgbGFoYW4yBRAAGIAEMgYQABgWGB4yBhAAGBYYHjIGEAAYFhgeMggQABiABBiiBDIIEAAYgAQYogQyCBAAGIAEGKIESMYBUABYAHAAeAGQAQCYAU6gAU6qAQExuAEDyAEA-AEC-AEBmAIBoAJWmAMAkgcBMaAHrwSyBwExuAdWwgcDMi0xyAcHgAgA&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfA1BQz28AsTyjzYMxdtdHJf5StBUBRJ2yzOqgsWtTIdfqirMSFJlQBWfSaolWJrQ87R26O44HujLRqngSPEcoJRcui-hZu1zQV7VLAHflJZED5mOqZu_7uj1_eM5hP81rd77kEBg9HpGi57hoH8Fsf8b2TrJcQ5zAWrzI1yr-h88Fml2V8mWQ9aF252uPeT5cVuRpC42QrUbgUI6guHK7udCs6JLXHuiVeGCCCBVbp_x3Hr482yCRgYG_M4Sw3FMhnd9pWV3pE7BG5cI4QcmKBo&csui=3


Tantangan
Global
Lingkungan

Perbedaan kepentingan negara maju dan
berkembang
Lemahnya penegakan hukum internasional
Ketergantungan pada energi fosil
Kurangnya komitmen politik

Ilmu HI berperan untuk:
Menganalisis kerja sama global
Mengkaji konflik dan diplomasi lingkungan
Menilai efektivitas rezim internasional
Merumuskan kebijakan global berkelanjutan

Peran Hubungan Internasional dalam Isu
Lingkungan



Penutup
Pendekatan kajian lingkungan dalam
hubungan internasional menunjukkan bahwa
masalah lingkungan tidak hanya bersifat
ekologis, tetapi juga politik, ekonomi, dan
sosial. Penyelesaiannya membutuhkan kerja
sama global, komitmen politik, serta
perubahan norma dan perilaku aktor
internasional.


